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BAB V 

PENUTUP 

D. Simpulan 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil penulisan yang telah 

dilakukan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru membimbing shalat berjamaah santri dan santriwati di 

TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin baik dan 

mudah dipahami dengan acuan dari aspek membimbing shalat seperti 

gerakan shalat, bacaan shalat dan tata cara shalat berjamaah santri dan 

santriwati, mampu dan memahami arahan dari ustadz yang bertugas 

menjadi imam dan juga pengawasan dari ustadz dan ustazah yang bertugas 

sebagai pengawas harian dengan benar dan mampu mengikuti dan 

melaksanakan kegiatan shalat berjamaah tersebut dengan baik dan benar. 

Ketika kegiatan shalat berjamaah dilaksanakan,ada beberapa tahapan yang 

dilakukan antara lain merapikan shaf shalat, bimbingan pembacaan lafadz 

dan niat shalat, pelaksanaan shalat berjamaah, pembacaan wirid dan zikir 

setelah shalat berjamaah, pembacaan asmaul husna, dan pembagian reward 

berupa kartu ajaib. Yang semua itu menunjang upaya guru membimbing 

shalat berjamaah santri dan santriwati di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin. Selain itu pengawasan dan penerapan 

sanksi dari ustadz dan ustadzah yang bertugas sebagai pengawas harian juga 
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dijadikan acuan dalam kedisiplinan shalat berjamaah santri dan santriwati 

agar terciptanya suasana shalat berjamaah yang khusyu’ dan tentram. 

2. Upaya guru membimbing shalat berjamaah terhadap santri dan santriwati 

TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin dapat 

dilihat dari metode membimbing shalat berjamaah santri dan santriwati,  

shalat berjamaah dari kecil walaupun tata caranya masih harus diperbaiki 

lagi. Banyak hal yang dapat dirasakan oleh santri dan santriwati, salah 

satunya santri dan santriwati terbiasa untuk menyegerakan shalat dan santri 

santriwati juga tahu tata cara shalat karena santri dan santriwati tidak hanya 

belajar secara teori saja tetapi juga prakteknya. Dengan demikian jelaslah  

upaya guru membimbing shalat berjamaah santri dan santriwati di 

TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin termasuk 

dikategorikan mampu. 

E. Saran 

Sebagai penutup skripsi ini, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada santri dan santriwati TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-

Qur’an Banjarmasin agar lebih memperhatikan kedisiplinannya terlebih 

dalam hal shalat berjamaah, karena modal utama dari santri dan santriwati 

Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an adalah mampu dan dapat 

mengaplikasikan shalat berjamaah yang baik dan benar sesuai dengan yang 

telah diajarkan oleh para ustadz dan ustadzah. Oleh karena itu, teruslah 

belajar dan selalu amalkan ilmu yang telah diajarkan oleh para ustadz dan 
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ustadzah khususnya kedisiplinan shalat baik dari segi bacaan, gerakan, 

maupun tertib dalam shalat berjamaah. 

2. Kepada ustadz dan ustadzah pengajar di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin lebih khusus kepada ustadz yang bertugas 

menjadi imam dan juga ustadz dan ustadzah yang bertugas sebagai 

pengawas harian, jangan pernah lelah dan juga jangan pernah bosan untuk 

mengajarkan kepada santri dan santriwati sikap kedisiplinan terutama dalam 

hal shalat, terus berikan motivasi dan inspirasi yang besar kepada santri dan 

santriwati TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an terkhusus 

santri dan santriwati tingkatan TPA dan TQA, ingatlah mereka yang 

nantinya yang akan menjadi penerus bangsa. Dan selalu ingat bahwa santri 

dan santriwati akan dapat memberikan syafaat kepada ustadz dan 

ustadzahnya apalagi yang mengajarkan agama kepadanya. 

3. Untuk TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin 

semoga bisa menjadi tempat untuk para santri dan santriwati yang nantinya 

akan menjadi generasi Qur’ani sebagai penyongsong masa depan yang 

cemerlang dari unit-unit Taman Pendidikan Al-Qur’an yang lainnya. 


